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Pendjagaan keamanan dan 
kerapian. 
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Circulaire padu kepnln- 
kOpala' djadjuban di Djawu 
dnu Mudurti dan loear I»jnwu 
M»dum 



Kabinet no. 15. % 

I Buite.uorg 6 Januari 1872. 

Pengadoeart *bertcali-kali dalam soerat- 
ioerat kabar (entang ketiadaannja keamanan 
dan kemadjoeannja pentjoerian di bebrapa 
bagian di tanah Djawa, soeda.menarik per- 
hatiankoe dengan sesoenggoehnja. 

Terpandang olihkoe adalah satoe antara 
kewadjiba^ Jang leroetama dan pertama 
da^i pada "Pamarentah akan goenanja ke- 
amanan di (jjaganji^ctengan perkasa dan dl | 



brikanlah ketenloean perlindoengan akan 
orang-orang dan barang-barang. 

Boekanlah perlindoengan begitoc itoe ada 
satoe antara djandjidjandji jang teroetama 
akan land;oetnja kemadjoean dan peteba- 
rannja perriiagaan peroesahaan tanah dan 
keradjinan dalam ini djadjahan. 

Dengan segala senang hati hendakiahkoe 
membri bantoean akan disana, dimana ada 
keloepoetan keamanan kerna kekoerangan 
daja oepaja dari. Pamarentah dan poUsi, 
mengadakan daja oepaja jang berfaedah. 

Sementara maka adalah di ketahoei ala- 
mat, bahwa pengadoean tcntang diloepoetan 
keamanan adalah teroetnma di dapat di 
dalam satoeldoea djadjahan sadja dan tida 
dl dalam fjadjahan-djadjahan dimana di 
dapet paprentahan jang bangoen. seger dan 
gijet. 

Ini m*mbri doegaan jang halal bahwa 
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koerang atawa lebhnja keadaan dari ke- 
rapian dan keamanan dalam satoe djadjahan 
sekedar boeat bagian jang besar, ada ter- 
gantoeng pada ketjakapan dan keradjinannja 
penggawai-penggawai jang tersangkoct. 

Dengan hormat koe harap perhatikanlah 
dengan koe pinta keras, akan dari tihak 
dikau djangan sedikit ada kealpaan, akan 
apapoen jang bolih mendjadikan, akan ke- 
rapian dan keamanan dalam kau poenja 
djadjahan gijetkan dengan daja oepaja jang 
ada dalam kekoeasaan dikau dengan perkasa. 

Gouverneur Oeneraal 
Hindia Olanda 
(w. g.) Loudon. 

Sebagi njata circulair terseboet maka soe- 
da sedjak taoen 1872 Pamaretuah kita soeda 
memperhatikan akan pengadoean aiau se- 
roean jang di dapet dalam soerat kabar en 
toch hingga pada masa ini misY di dap.;t 
bebrapa prijaji jang tida berkenan berleng- 
ganan aiau membaija suerai kabar, ja, ada 
di,dapet satoe doea Bopati atau Patih 
Kwasa jang tida soeka liat prijajinja ber- 
langganan atau batja soerat kabar, ja ada 
poela Bopati dan Patih afdeeling jang me- 
rasa hina berlangganan soerat kabar Melajoe 
maski pada masa ini rantap tangis publiek 
dari bangsa jang terprentah selaloe ada di 
sampekan pada pers Melajoe. 

Begitoe maka Regent Oetojo, jang, no- 
tabene, bekas djadi redacteur dari satoe 
tijdschrift bihasa Melajoe, soeda pernah 
kata, bahoea, pers-mclajoe itoe tiada laen 
meiuewkan memoea! segala orriong kosong 
(kletspraatjes). „ 

Pers melajoe di blakang kali ini ada dapei 
perhatian tida di Hindia sadja, djoega di 
Olanda, ja di Tiongkok dan Japan, begitoe 
poen di laen-laen keradjaan di Europa 
teroetama di Inggris dan di Turki. 

Tiongkok ada sanget memperperhatikan 
akan seroeannja pers melajoe. di Hindia kita 
ini ; perhatian itoe hingga sampe diastana 
keradjaMn. Kerna ini bebrapa seroean da- 
lam pers melajoe ada diperhatikan belaka 
baik. fentang politick maoepoen tentang 
perniagaan, tentang jang kemoedian ini 



Inggris dan Japan poen ada sanget mem- 
perhatikannja, sehingga perniagaan hasil 
boemi disint banjak jang dilarikan ka Tiong- 
kok dan djadjahan Inggris serta ka Inggris- 
nja djoega ka Japan dan ke djadjahan 
Turki di Tahah Hedjas, sehingga negrl 
Blanda banjak bli hasil boemi djadjahannja | 
dari Tiongkok, Japan dan Inggris. 
Poen barang perniagaan Tiongkok dan 
( Japan deres sekali "lakoepja di Hindia kita 
ini, malahkan barang perniagaan dari Eu- 
I ropa, teroelama barang klontong soetra dan 
J berdjenis-djenis benang. emas, soetra d.I.I. 

Waktoe Jang Tijdjin dateng dengan ka-: 
| pal pranf mengoendjoengi bebrapa tempat. 
\ di Hindia ini, waktoe Tijdjin di Solo dite-. 
\ rima dengan sapertinja oleh Sri Soesoehoe- 
| nan maka pers melajoe soeda berharep moe- 

dah moedahan Tiongkok nanti'menggandjar 9 
I bintang pada Sri Soenan, soepaja nasibnja 
bangsa Tionghoa'jang ada di Solo dipero- * 
bahkan, dibri pelcnggaran dan di moedah-' 
kan perniagaannja, maka tida sia»-sialah 
seroean itoe, dan dengan tjepat Sr^Baginda^ 
Keizer Tiongkok so'eda mernpenoehi ' ka-^" ' : -j 
heudak pers melajoe olih memdjatoehkan *. : 4 

(Liong Po Djin pada dada Sri Soesoehoenan 
dan satelah ini di terima maka di Solo ke- 
djadian hal jang blon pernah terdjadi, jaitoe 
masoeknja kedalam kraton moerid-moerid 
dari Tiong Hoa Hwe Koan, satoe periuda- j 
ban, jang menjatakan hasil baiknja pende- 1 
ngeran seroean pers melajoe olih fihak . 1 
Tiongkok f 
Bebrapa sroe i dakm pers melajoe di '-^,.1 
Betawi melaenkan dapet perhatian 
ter.tar.g kepoiisian pada Schout Hin- 
ne jang bangoen itoe, kerana meiaenkan i 
inilah jang ada setia membatjai soerat-soe- ¥ 
rat kabar melajoe di Betawi, sedeng Patih - 
Betawi soeda tida taoe apa jang di bitjara- 
kan dalam pers melajoe, kerana Patih ini 
tida soedi berlengganan soerat-soerat kabar 
melajoe. • 
Sedeng kemadjoeanja Jpers melajoe tada- 
pet disangkal akan jakinnja, boektinja be- 
brapa orang bidjaksana, hartawan dan bang- 
saw&n, ja hingga prljaji-prijaji'dari djoe- 



roetoelis sampe Bopati soeda berkenan 
menjatakan fikirannja dalam soerat kabar 
baik di toelis sendiri dengan nama semboe- 
ni baik diwartakan pada redacteur-redacfeur, 
akan menoendjoek keadaSn jang tida sepa- 
toetnja jang di alpakan baik olih Pamaren- 
tah Tinggi maoepoen olih penggawai-peng- 
gawai pamarentahan jang berpenggaroeh, 
maka k*banjakan prijaji dan ambtenaar 
Europa mis! poeles dan males akan mem- 
batja atau berlengganan soeral-soerat kabar 
Meiajoe, dan kebanjakan jang ada djadi 
lengganan soeda begitoe alpa dalam mem- 
bajar blandja s.K. nja sehingga kepaksa 
di brentikan, ja atjap kali ,mist> di siarkan 
namanja dalam s. k. akan soepaja membajar 
oetangnja. 

Dalam hal sedemikian maka prijaji dan 
( ambtenaar Europa selaloe keblakang penga- 
tahoeannja tentang keinginan dan kesoesa- 
hanja raajat serta pendoedoek, dan dengan 
tjarabegitce Gouvernfiment selaloe keb!akan.« 
akan mengatahoei apa jang dibikin. 

Sementara persmelajoe seminglfin merdika 
ingetannja, pemimpin pern mpinnja semingkin 
mengatahoei bahwa oekoemcn jang akan di 
samboet kerna perkara soerat kabar itoe ada 
satoe kemoeljaan akan mcmbela bangsa jang 
kelemahan, kerna ini sgmingkin-brani mela- 
wan Joentoetan, nistaan dan tida kesoekaan 
akan melindoengi semosa apa jzng ta' ber- 
harga didoenia akan penindisan pengisapan 
dan sesoekaan. 

Pada merajaken harinja Mnltatuii didapet 
lah satoe boekti v balvwa Nederland moelai 
bangirtn akan memperhatikan hal hal kami 
bangsa jang terfcrentah di Hindia ini. Moeda- 
moedahan sadja banjaknja orang-orang jang 
mehormati kelakoeannja Multatuli itoe se- 
mingkin menjbanjaki dan perhatian akan 
barang apa jang dihendaki olih Multatuli itoe 
hendak djoega sampe pada perhatian oentoek 
seroeanja pers meiajoe kerana hal hal saperti 
jangdirentjanakan dala::i Max Havelaar teroe- 
tama akan riwajatnja Saidja dan Adinda 
sahari dateng kesehari ada disampekan pada 
pers meiajoe dan djika penggawai-penggawai 
negri baikVkoelit poetih maoepoen koelit 



itam selaloe misi poeles selaloe misti alpa 
dan keloepaan akan tengoic apa jang dibi- 
tjarakan dalam pers meiajoe, nistjajalah se- 
bagi Multatuli 50 taon jang laloe soeda kata 
kedjadiannja tida djaoeh dari hoeroe hara, 
prang jang menoempahkan banjak darah, 
tenggelamnja Souvereiniteitnja Nederland di 
Hindia ini ! 

'T. A S. 



.Koningin Emma bibliofheek 
oentoeq raajat boemi- 
poelra dan T. H. 

Soedahlah s. m. kita ini dapet perhatian 
dari bebrapa anggota dari Tweede Kamer 
dari Staten Generaal dan dari ministerie 
van Kolonien aken tida terkata dari Pa- 
merentah tinggi di Hindia kita ini djoega 
dari penerbit penerbit soerat kabar atau 
| tijdschrift di Oianda perhatian itoe se- 
mingkin membasari begitoe pada ma- 
sa ini Medan Prijaji ini sebegitoe djoega 
Poetri Hindia, teleh dapet sentiasa angka 
penoekaran tijdschrift jang terseboet di ba- 
wahini: 1. Aarde en Hare Volken, 2 Boon 
Geill Magazijn, 3 Christelijk 5 centsblad, 4 
Dc vriend des Huizes, 5 De vrouw en haar 
huis, 6. Eigenhaard, 7 Elseviers Geill. Maand- 
blad, 8. Europax^" Geill stuiversblad, 10. 
Geill. Volksblad van Ned., 11. Het Kind, 
12. Het leven, 13. Holl. Illustratie, 14 
Huishoudgids, 17. Natuur, 18* Neerlandia 
16 Nieuw Vrouwenleven, 20Onze|eugd, 21 
Op de lAwgte, 22 School en leven, 28. T. 
A, V. R^i U., 24 Toek: Leven 25 Vragen 
v. d. Dag, 26 Weekblad voof Dames 27. 
Wereldkrqnick, 28 De Prins de: gcHwUreer- 
de bladen. 29 De Natuurvriend dan 30KoV 
Weekblad. 

Isi pendek dari tijdschrift itoe sentiasa 
akan kita moeat disini sedeng karangan- 
karangan jang berfaedah kita akan salin akan 
djadi isinja M. P. ini. 

Pembatja misi inget jing Sri Baginda Iboe 



Soeri Ema dari keradjaan Nederland soe-> 
* da tnembri hadiah wang pada redactie Poe- 
trie Hindia, akan tanda tjinta Baginda akan 
gerakkannja prampoean kami, hadia mana 
olih redactie digoenakan akan membli koem- 
poelan boekoe-boekoe akan goena redactie- 
digoenaken akan membli koempoeian boe- 
koe-boekoe akan goena redactienia P. H. 
terseboet jang dibri nama Koningh Emma 
bibliotheek. Tijdschrift-tijdschrift jang kita 
terima sape.ti angka toekaran itoe satelah 
kita pake akan M. P. ini akan kita hadiah- 
pada Koningin Emma bibliotheek itoe, Gi- 
rang poela. dengan mail jang baroe dateng 
kita terima soerat dari p. t. J. I. Meijer Re- 
dactor dan vertcgenwoordiger kita di Ne- 
derland dalam soerat mana ada disertakan 
pembrian taoe sebagi dibawah ini ; Menoe- 
roet soerat chabar minggoean dan boelanan 
bahasa olanda Medan Pr.jaji dan Poetri 
Hindia henjdak bitjarakan boekoe-boekoe 
bahasa Ola.-.da jar.g di Jcrbitken dan di kira 
patoe' di batja oleh pembatja bangsa 
Priboemi dan Tiong Hoa jang mengerti 
bahasa Olanda soepaja marika itoe tahoe 
namanja boekoe-boekoe jang baroe kaloe- ' 
war dan apa jang di tjeritakan dalamnja. 
Maka dari pada itoe redactie dan vertegen- 
woordiger jang doedoek di kota Astana *s 
Gravenhage hendak berdarnai dengen toean- 
toean dan perseroan jang tjitak boekoe 
dan kirim pada kita dari semoea boekoe 
diterbitkan olehnja sepoetjoek ija itoe 
..recensie excemplaar". 

Sasoedahnja di bitjarakan boekoe itoe 
kita brikan pada : Koningin Emma Bi- 
bliotheek" dan teroes bergoeha oentoek 
kaoem moeda istri bjngsa Priboemi dan 
Tiong Hoa. 

Pembatja jang hendak beli boekoe jang 
dibitjarake;i dalem Poetri Hindia dan Me- 
dan Prijaji bolerTbri kabar pada redactie 
dan nanti redactie pesenken. Harga.ija dan 
. biajanja aken kirim boekoe itoe dari negri 
Olanda ka tempat doedoek pembatja boleh 
dikirim pada redactie, nanti teroesken oleh- 
nja pada jang moesti terima. Redactie dan 
Vertcgenwoordiger telah moefakat dengan 



seorang orang jang djoeal boekoe di-kot* 
Astana VGrayenhage aken terima dan mep* 
djalanken semoea pesenan dari pembatja/ 
Poetri Hindia dan Medan Prijaji. Harganja 
tida berbeda dengan harga di negri Olanda, 
hanja ada tambahan biaja post atau paklcef 
sehadja." . * : - i 

Njatalah pada ichtiar-iehtiar p. t Meijer 
itoe bahwa beliau satelah .brenti dari paker- 
dja'an Assistent-Resident (pensk»en) dart 
poelang ka negri, masi mempoenjai kaijin-' 
ta'an aken tanah dan pendoedoeknja Hindi* 
ini teroetama bangsa anak negri dan Tiong 
,Hoa, sehingga beliau maski soeda beroesifr 
tinggi misti radjiiv bekerdja aken goena ker 
madjoean kami orang baflgsa jang terpren- 
tah di ini Hindia. 

Alangkah baiknja djika Kandjeng-kandjeng 
Bopati berkenan mendiriken foempoelan 
-bibliotheek" di Kabopatennja dengan nam* 
.Koningin Emma bibliotheek" oentoek prijaji, 
sanak kioewarga dar^bir.i prijaji. Dalem 
ini maka redactie M. P f nanti soeka sekal 
membantoe toeloeng pesenken botkoe-boe 
koe dan tijdschrift-sijdschrift'jahg 
dakinja. 

Sri Baginda Koningin Emma soeda menv 
bri tanda tjinta pada redactie Poetri Hindia, 
itoe bearti membri tanda tjinta djoega pada 
kami orang priboemi dan bangsa Tiong 
Hoa. Dimana djoengdjoengan kami orang 
soeda dengen tida terpinta mendekcti pada 
kami orang maka laik dan wadjib kami 
orang aken menerima itoe dengan kegirangan 
jang ta hingganja darw kegirangan ini wadjib 
di boekt.ken dengan mengadaken satoe pe- 
ringetan, tjoekoep dengau me.nbocwat di 
mana-mana koempoeian boekoe pake nama 
Koningin Emma bibliotheek, oentoek prijaji 
dan sanak bininja serta raajat.jang menge- 
nal soerat. 

Moeda-moedahanlah seroean ini aken di 
perhatiken oleh 90°/ 0 dari adanja Bopati jang 
berlanganan M, P. ini • 

T. A. S. 
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Oleh-oleh dari' tempat pem- 
boeangan. * 

(Samboengan M. P. No. 2l). 


Pada masi jni banjaknja penggawe di 
kantoor Teloek Betoeng maski masi djaoe 
dari tjoekoep soeda boleh dibilang men- 
dingan dari bebrapa boelan jang soeda : 
ontvanger soeda ada. deurwaarder poen ada 
commies ada doea orang. Blon lama telah 
kedjadiarv saorang penggawe jang .gadjinja 
tjoema / 15,— dipertjajaken pakerdjaan jang 
besar kewadjibanja aken pegang oewang 
negri jang boekan sedikit, maka tida poen 
Nieran keadaan jang terdjadi dengen meri- . 
nganken onkost ini soeda menerbitkeh be- 
, bra pa djepi'an jang bikin soesa penggawe- i 
penggawe jang ada mempoenjai kewadjiban. 
w Lah hoeoeting koemet lah malah njenjoepet," 
kaia pcpata Djawa jang ada sebagi pepala 
Melajoe : „Pelit ada sebagi mendjepit." 

Maskj^ banjaknja bangsa Tionghoa di 
Teloek tida boleh, dibilang sedikit tapi, di 
Teloek tida ada Luitenant Jianja wijkmeester 
sadja jang dapet kehasilan dari persen 
oewang padjek. 

Tiong Hoa Hwe Koan blon ada, begitoe- 
poen Tiong Hpa Hak Tong. Soenggoe sajang. 

kciikx Ktuiaian iiaud aud pd.\ucmpucian ini, 

maka orang-orang Tiong Hoa disana tiada 
perhatiken perkara oemoen jang boleh di- 
pikoel rame-rame, hinga pikoelan jang brat 
^bisa djadi ringan. 

Maski diblakang kali ini karempoekan 
bangsa Tionghoa di Hindia Olanda adadi- 
oesahaken aken djadi .satoe hal jang tegoe 
dan ichtiar itoe soeda kaliatan ada kema- 
djoeannja, tetapi blon boleTi dikata sampoer- 
na karempoekan itoe. Orang masi blon me- 
ngarti betoel bedanja antara kegoena'an 
oemoem dan hal kegoena'an sendiri. Dengen 
bangoennja laen bangsa dengen ichtirnja 
dapet kamenangan doenia maka patoet sekali 
bangsa Tionghoa di Hindia ini satoe sama 
laen bantoe membantoe. Pada waktoe jne- 
Jakoeken Ace hal patoet disingkirken pri 
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dengki atawa iri hati pada bangsa sendiri 
Kaloe bangsa Tionghoa di Hindia kita 
ini masing-masing . soeda k«nal pri tjinta 
bangsa, hingga kehina'an bangsanja ada 

djadi kehinaan dan kemoeliannja sendiri 
maka ta'dapet tiada semingkin besar asil 
jang dapet dipetik oleh gerakan kemadjoe- 
annja bjngsa Tionghoa. 

Sedeng bertjakep-tjakep tent jn- 4 ini saorang 
Tionghoa di Teloek Betoer.g sotda tanja 
pada kita apakah itoe redacteur de Padang 

(jang sekarang sedeng drtaha^ kerna soeda- 
trima oewang dlri bangsa Tidnghoa sebagi 
hal itoe soeda dirawiken dalem soerat kabax 
I ini dalem boelan jang laloe, aken bisa dapet 
i hoekoeman, kerna kesalahan jang dipersa- 
. laken padanja jaitoelah soeda menggoenaken 
j pengaroenja pakerdja'an soepaja bisa dapet 
oewang ? A 

Kelakoean meggoenaken pengaroenja pa- 
"kerdjaan aken dapet oewang memang ditjela 
sekaii, teroeiama bagi saorang jang berdja- 
bat piker Jja'an pengawal pikiran oemoem. 
. Dengen tiada mendoeloein poetoesannja 
hakim, kita rasa, kelakoean begitoe melaenr 
'ken dianljem dengen hoekoeman, djika itoe 
perkara dilakoeken oleh orang-orang jang 
memikoel kekwasa'an oemoem (dragers van 
openbaar gezag) jaini penggawe pamaren- 
tahan, kapolisian atawa kehakiman dan laen- 
laen penggawe oemoem, 

Apa satoe redacteur ada pengaroe dalem 
hal mandjafanken pakerdjaannja. hingga 
pengaroe ini bisa digoenaken aken mentjari 
oewang jang terantjem di oendang-oendang 
hoekoem (strafwef, itoelah ada satoe pei • 
tanjaan jang tiada gampang didjawab tetan: 
hal satoe redacteur tida dibii kewadjiban 
oleh wet, itoe ada satoe hal jang membri 
djalan aken tiada maoe pertjaja, dengen 
kelakoean itoe ia boleh dihoekoem, laen 
roepa djika hal itoe dipandang seperti hal 
tipoe. *) 

•) Dalem hal iui kita ada moefaket aekali 
denpen pikiraunja toean T.ACS. Ito« redacteur 
di Padang, djikaloe maoe d.itoentoeUdi pengadilan. 
tentoe sakedar didakwa berboeat perkara tipoe 
jang ada terantjem dengen hoekoe.nan kerdj* 
pak,»a di loeai rante dan tiga boelan satnpe lima 
taon dengen denda dari flOO -tamp* lima riboe 
roepia, sebaxima ditanja fat«-,l dan fnl 

Strafwetboek. 

" *' K, d 





Boekankah satoe redacteur tiada mempoe- 
njai kemerdfkaan akcn tjr la atawa wartakeh 
kedjahatan atawa perboeatan orang, ketjoeali 
jang berdasar atas soerat-soerat authentiek ? 
Lantaran tiada ada itoe kwtnfikfffn. :n;!ah 
jang membikin sangkal pengaroeh paker- 
djaan • . 

Samentara hal itoe kita seraken pada 
ichtirnja pembatja dan djika hal itoe boleh 
dihoekoem melaenken kebaean beiaka boe- 
at deradjatnja pers, teroetama di Hindia ini. 

Pers Melajoe jang sedeng dapet perhatian 
patoet tertjoetji • dari kelakoean sematjem 

Itoe jang dilakneken' oleh penggawenja. - 

• * 
* 

Barang pernjagaan jang ternama di. Lam- 
poeng melaenken asil tana dan jang paWftg 

besar jaifoe lada. 

' lm taon asil lada ada bagoes sekali dan 
orang lampoeng ada dapet banjak pengare- 
pan baek, sedeng pada masa ini harga pa- 
sar da i lada item ada di antara f 19 dan 
f20 Roepa-roepa akal telah dilakoeken 
akcn dapet menentoeken hal kasi masoek 
lada. Begitoelah orang soeda kasi bras 
pada anak negri 1 pikoel dengen perdjan- 
djian dalem tempo kira-kiia 6 boelan moesti 
dibajar dengen lada 1 pikoel djoega. Dji- 
hiloe d pikir, bras paling mahal di Lampoeng 
harga f 8 — * dan lada bisa dapet harga f 20, 
maka oentoeng atawa boenganja adala f 12 
da!e:n 1 1 taon atawa f 24 dalem sataon ; 
inilah jang biasa diseboet „wo?ker." Asil 
lada pada ini taon di Lampoeng soeda 
ditaksir paling sedikit 2 millioen pikoel, 
djadi kaloe harga tetep f 2D, nis j!tja dari 
lada sadja tana Lampoeng soeda bisa dapet 
dalem ini taon 2 millioen kali f 20 sama 
dengen 4") millioen roepia. 

Djoega asil klapa ada banja'c sekali dan 
ini waktoe dapet harga f 40 boeat IO0J boe- 
anja. Asil klapa di Lampoeng tiap-tlap 
boelan paling sedikit 100.030 boea djadi 
kaloc dibandingken dengan asil lada, njata- 
lah asil dari klapa ada sedikit sekali. $e- 
banjakan klapa dibikin copra dan dikirim 
djoeal di Betawi Jang dibikin mi ljak tida 
seb-apa. maski harga minjak ada lebi ba'e 
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dan ada leji tetep dari harga copra. Itoe 
hal soeda djadi sebab tiada ada orang jang 

niat bi kin fabriek - minjak. Djikaloe di 
Teloek Betoeng ada fabriek minja klapa 
dengen kapitaal be jar, nistjaja orang tida 
nanti bikin copra lagi, hanja didjoeal tjoe- 
ma - minjak sadja. Kebanjakan djoega di 
djoea' roepa klapa di Anjer dan di sana 
bisa dapet harga f50 boeat sariboe klapa. 

Sadjek diadaken pelajaran oleh Pakelvaart 
antara Anjer dan Teloek Betoeng, roepa- 
roepanja perniagaan ada kliatan madjoe. 
Pada masa i li ada njata, kapal boeat ang- 
kat asil taneman ada Icoerang dan sring di 
mintaken datengnja. 

Pelaboean dagang Teloek Betoeng nanti 
djadi lebi rame, djika kreta api antara Te- 
loek Betoeng dan Palembang soeda di boe- 
ka. Pengoekoerannja djalan kreta api djoe- 1 
roesan Teloek Betoeng — Palembang dan 
taks ; ran belandja boeat pakerdjaSn ini djoe- 
roesan ioeda slese dioikin dan 
kirim ka negri Olanda. 

Djika kreta api ini soeda djadi, sebagL 
kreta api di tana Hedjaz ada djadi tanda* 
peringetan pamerentahannja Sultan Abdul 
Hamid di Toerki, djadilah kreta api ini 
tanda peringetan dari pamerentahannja i 
Gouverneur Generaal van Heutsz 

Banjak sekali orang-orang Europa jang 
aken memboeka tana di Lanw>oeng serta aken 
dapet concessie, telah tertpga maksoednja, 
kerna tida dapet perhoeboengah tjepet; poen 
djalanan antara Palembang dan Teloek tida 
didapet jang sampoefna. / . 

Hal Toean Besar van Heutsz niat boe^a 
djalan kreta api antara Teloek Betoeng de- 
ngen Medan liwat Palembangada menjataken, 
begimana Sri padoeka ada setpedjoe dengen 
pendapetan Inggris jaitoe aken bikin madjoe 
satoe tempat mcesti diadaken peril oeboengan 
tjepet lebi doeloe, kamoedian baroelah orang 
orang dateng aken berniaga dan beroesaha 
tana, djadi berlawanan pada haloeantTja 
pamerenta Hindia jang biasa membikin rame 
tempat lebi doeloe, blakangan baroe diada- 
ken perhoeboengan tjepet. 

Pendapetan Inggris memang^acte baek.le- 
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tapi politick- Inggris dalem djadjahannja. 
ada berbeda banjak dari politiek Nederland 
dalem djadjKhannja. 

Olarida perlbe dan misti pegang kerasatoe- 
ran atoeran negri jang 'djadi djadjahannja. 
-soepaja ringan bfandjanja ; ringan kerna 
blandja jang kebamjakan sceda dipikoel oleh 
ftendoedoek negri, teroetama oleh anak negri 
sendiri. Selamlf 'negri Otanda blon merdika- 
ken tana Hirtdia dalem hal oeroes blandjanja, 
tidaJah tana Hindia bisa Faloeasa mengloear- 
Ren atawa mertgadaken blandja boeat paker- 
djaM^pakerdja'an besar, hingga dengen be- 
giril isi ne*ri tida dipaksa misti membantoe 
pakerdja'an jang sepatoetnja dikerdjaken 
atawa djadi pikoelannj'a negri. 

Djangan poela ditempat-tempat di loear 
fena Djawa dan Madoela seper.i di Lam- 
poeng,- sedeng didoe'soen-doesoen di t*rta 
Djawa poen masi ada banjak sekali paker- 
dja'an pakerdja'an jang sepanfetnja djadi 
pikoelan negri soeda dipikoel oleh isi desa, 
seperti pakerdja'an desa berdjenis-djenis. 

Dengen mengadaken desa gemeente wet 
dalem taon 1906, maka diketahoei dan di- 
tentoeken manakah jang djadi milik pendoe- 
<loek, manakah jang djadi milik desa dan 
manakah jang djadi milik penggawe. Teiapi 
di tana loear poelo Djawa dan Madoera b!on 
-diadaken atoeran begitoe, hingga TanTjoelah 
.dan tida teteplah kewadjiban isi doesoen 
atawa kampoeng dan begini adanja berdjenis- 



marika itoe tida terlepas dari pidjitan "dan 

peresan. 

Beg'itoelah bebrapa orang * soeda dateng 
pada kita aken mcngadoeken ralas tangisnja. 
Soenggoe mereres rasar,j3 hatf mendenger 
marika itoe soeda dapet Joesa dan menampak 
roepa-roepa paksa'an jang dilakoeken oleh 
kepala kepala kampoeng ten'ang hai mela- 
koeken pakerdja'an heerendienst, membajar 
padjek enz. teroetama kepala'-kepala kam- 
poeng jang ada bersanak dengen prijaji- 
p'rijaji jang besar pangkatnja, kerna djoega 
prljaji prijaji ini tida djidji aken melakoeken 
perboeatan jang mengilangken kamerdika'an 
orang dan ketentoean Iioekoem orang ketjil. 
Begitoe soeda diadoeken pada kita oleh be- 
brapa orang dari kampoeng Soekaradja be- 
brapa hal, antara mana ada hal perboeatannja 
satoe prijaji jang dapet besluit dari Gouver- 
neur Generaal dan jang soeda dapet rampas 
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orang Bantem sclagi 



djenis pakerdja'an jang boleh diseboet djoega 
bea. 5 

Dalem soerat-soernt kita jang soeda di 
ini caurant pembatja soeda dapet taoe di 
Telok Betoeng dan daeranja teroetama di 
kota-kota, pendoedoeknja kebanjakan ada 
orang dari Banten, sedeng orang Lampoeng- 
nja keban>kan tinggal di oe!o.*an. Sampe 
sekarang masi ada orang Banten pinda ka 
Teloek. 

Kebanjakan marika itoe soeda laloe dari 
negrinja; kerna tida sanggoep mena\iggoeng 
pidjitanjang dilakoeken oleh kepala kepalanja 
dan oleh penggawe penggawe oelama. Roepa v 
roepanja grang Banten telah dilahir aken di 
peres, 'tptni djoega di tempatnja jang baroe 



j poenja pergi tetira di Banten. Besarnja itoe 
tanah kira-kira 1 bouw dan dengan paja 
soeda di oesahken x dan ditanemin klapa 
hingga ada 42 poehoen, antara mana 38 
pochoen soedah berboea. Ini pekarangan 
soedah diambil satjara kasar oleh itoe prijaji 
saolah-olah ia dapet testement dari Toehan 
Allah, hingga dengan gampang ia pagerin 
pekarangan itoe dan petik klapa jang ia 
padang seba^i soeda dapet legaaft dari Toe- 
han Allah, hingga ia tida takoet patila koe- 

ada saorang hoofdamblenaar jang beriba"dat 
dan takoet serta soedjoet pada Allah dan 
ini bilau pertjaja penggawe-penggawe di ba- 
wa prentahnja djoega takoet dan soedjoet 
pada Toehan, dan lantaran tida aken ber- 
boeat hal-hal jang djadi kemoerka'annja 
Toehan, antara mana rampasan milik orartg 
dengan gaga dan brani. sebagi jang diber- 
boeat oleh itoe prijaji jang dari pangkatnja 
ada dapet forum privilegiatum, hingga ia 
pikir, perkaranja ada didalem pengatahoean- 
nja hakim boeat bangsa Europa, orang nanti 
tida brani dakwa padanja, kerna ia ada sa- 
^djenis mackloek jang tergolong pada bala . 
soewarga. 





orang jang dirampas pekarangannja, 
kita -telah tjatei dan senantiasa kita sedia 
aken kasi taoe nama itoe, djika toean Re- 
sident Lampoeng, dalem djabatanuja hulp 
officier van Justitie, merasa ada keperloean 
aken toentoet hal itoe nada nenpadilan 

Maski belon waktoenja membajar padjek, 
pcndoedoek negri soeda dipetjoet aken mem- 
bajar, dengan toe pa roe pa paksa'an, antara 
mana tida dibri soerat ketrangan aken me- 
motong kambing atawa laennja aken bikin 
sedeka, djika tida membajar padjek lebih 
doeloe sebagimana telah di lakoepen oleh 
satoe antara kepala-kepala kampoeng jang 
kaja di kota Telok Betpeng. 

Kaice orang minta pas boeat pergi ka 
Mekka, dan ia diwadjibken membajar padjek- 
nja lebih doeloe, inilah ada satoe hal jang 
boleh diseboet pantas djoega, tetapi kaloe 
orang' hendak potong binatang boeat sede- 
ka (maski waktoenja bajar padjek masi lama 
blon sampe) dan ia dilarang potong, kaloe 
padjek belon diloenasken; itoelah satoe hal 
jang m'enjega orang melakoeken kewadjiban 
kapertjaja'annja sepandjang adat atawa se- 
pandjang agama, dan tjampoeran dalem hal 
inilah kelak kali soedah djadi sebab orang 
medendem sakit hati dan gampang djadi 
hilap aken brontak. 

Maski padjek ada ditoentoet keras tjara 
jang dilakoeken satoe antara kep?.la-kepala 
kampoeng sebagima ditjeritahken di atas, 
toch Disa keajauian negri mistt DeoaiKen 
sakean banjak oewang padjek dari pada 
penagiannja, kerna : „tiada dapet ditagi" 
(oninbaar). Soenggoe ini ada hal jang mem- 
bikin orang heran, dan sekoenjoeng-koenjoeng 
kita ingat pada akalnja Djaro Nada dari 
dessa Nimbol bilangan Pandeglang jang 
soeda bermoehoen dapet bebas dari pemba- 
jaran padjek, kerna ladang tiada kloearken 
hasil. Sesoeda padjek dikasi bebas, tiada 
oeroengorang-orangjang dibebasken padjek- 
nja moesti bajar padjeknja itoe dan oewang 
jang di trima telah masoek di kantongrya 
Kang Nada, kerna sebetoelnja tida ada la- 
dang jang roesak hasil tetanemannja. Njatalalf 
Kang Nada bikin rapport palsoe aken bi&fr 




goenain sendiri wang jang boleh dipoengoet 
dari itoe rapport. 

Kaloe padjek jang bion waktoenja diba-- 
jar; soedah ditagi dengan roepa-roepa pak- 
sa'an, begitoe ditrima begitoe dimaksoekin,. 
ini tiada apa, kerna V^ajigpadjek memang 
wadjib di bajar loenas aken g'otna blandja- 
nja negri, tetapi kebanjakan oewang jang. 
di iarik tjara demikian, telah dipake boeat 
menoetoep lobang, kerna wang padjek jang; 
ditrima cfreloean soedah. dipake, atawa di 
pake boeat berhiaga hi'ngga dengen tjara tx-t 
gitoe si penagi padjek soeda bisa barniaga 
zonder modal, hanja pake modal oewanf 
nc^n ■ 

Djalannan-djalannan di kota di soeroely 
pendoedoek negri sapoe, soepaja. djadi bersi: 
Itoe memang ada baek sekedar aken bresinja* 
djalan, tapi lebih baek lagi kaloe kakptoran r 
jang dilaloekan orang-orang jang memikoel, 
kekwasa'an oemsem (orang-orang mendja- 
bat pakerdja'an Gouvernement djoega di sa- 
poenja bersi). 4$! 

Di Lampoeng tida sadja ada R^esid^pa-v 
merentahan, djoega ada didapet Rt " 
tana sebagi kata orang-orang Lampoeng.'" 
Ini Resident tana pakerdja'annja minta tagaj 
erfpacht, dengen tida perdoeli apakah tana^r 
itoe ada poenjanja orang ketjil, apakah ke-y 
poenjaannja Gouvernement. Tapi tana janj 
diminta itoe tida diboeka, dan maski begitqft-t 
Resident tana ini maen minta sadja, tida, 1 
tjapenja mengoekoer tana. Gadjinj^ Resi«v ^ 
dent tana ini 30 hari saboelan dan barang-%: 

kali baroe bisa dapet *tioeit kaloe tana 

jjang diminta itoe bisa lakoe didjoeal. 

Mendenger ini katrangan kita lantas men- - 
garti sedjatinja Resident tana itoe. jaitoe? 
tida laen dari saorang pemboeroe concessit 
alias „concessie jager." 

Djoega dari concessie jager ini orang ke-. 
tjil dapet banjak sedi dan soesa, 

Atjapkali dateng dan brangkatnja kapH 
di dan dari pelabocan Teloek Betoeng ada. 
pada waktoe tenga malem atawa ampir pagi*'- 
Pada masa begitoe orang misti ati-ati ber P 
djalan di atas djembatan jangjifoes ka laoet 




<pier) dan jan g ada pandjang djoega, apa- 
lagi pada moesin oedjan, kerna peherangan 
di itoe djembatan" nda sanget sia -^ia. hingga 
kerapkali orang soeda dja'to d sana: 

Vodrstel aken bikin baek pene-angah 1 dr 
itoe djembatan, soeda dikasi masoek,- tetapi 
• sebagimana b asa, voorstel-voorstel begitoe 
tida lantas di toeroet Jmelaerrken ditoen'ggoe, 
barangkalr" sarmpe terdjadf bahaja'baroelah 
diuri apa Jang dimirita. Slapakah jang pa- 
ling banjak goenaken itoe djembatan? Ah ! 
tida laen dari anak negri dan bang<a Tiong 
hoa atawa laen-laen bangsa jang terprenta ; 
biarpoen bangsa ini bajar padjak, biarpoen 
bangsa inf mendjalanken roe'pa-roe'pa paker- 
<lja'an heerendienst, biarpoen marika itoe 
diwadjibken menjapoe djalan di depan roe- 
ma atawa pekarangartnja biarpoen bangsa 
itoe diwadjibken bajar wang lentera di dja- 
lan-djalanan di atas padjeknja, — marika 
noe nanja aianggep sebagi bangsa jang itoe 
.tjerewet, sepertj bangsa jang memerenta, 
<Jan kerna itoe sadja perhatian aken kagoe- 
na'an manka soeda dilakoeken dengen oga- 
ogahan. 

Boekankah marika sakedar ada orang ke- 
tjil sadja jang tida bole boeka moeloet ? 

Tjobalah di Teloek didapet banjak*ang- 
sa Europa jang particulier sadja maAi pa- 
djeknja ta'sebrapa tentoelah itoe pier dite- 
rangken dengen penerangan jang sepatoetnja 
sebab marika itoe poenja treakan ada lebi 
didenger dari pada treakannja ha igsa jang 
jang terprenta. 

.Soenggoepoen politrek djadjahan jang di- 
lakoeken oleh bangsa Olanda sedikit sadja 
meroba atoeran-atoeran asal di ini Hindia, 
dan kerna' ini Koloniaal politieknja orang 
Olanda tida bersifat pendapetan Europa baroe 
-harja masi tjeleivpeudapetan Hindia. Lan- 
taran begitoe djoega Hindia ini ada di prenta 
oleh kekwasa'an negrj. jang tiada ada wa- 
tesnja (absolute s'aatsmacht) sehingga pri eco 
ntfm'e dan sociaal tida berdjalan dengen 
merdkka. Begimana hal in> bisa kedjadian, 
itoeiah tida perloe dibikin heran, negri Olanda 
jang ketjil jang soeda berdiri di moeka satoe 
rahajat jang'hadap berjoeta-joeta banjaknja 



tida bisa begitoe sadja meroba sifat pame- 
renfahan sehingga bersffit barbe menoeroet 
oemoemnfa di EurdpaY Bera'oes taon negrf 
Olanda poengoet asilnja tana Hindia dan 
dan selaloe masi dipocngoet ini keasilan 
dari lantaran Koloniaal politieknja. 

Banjak bangsa Europe di ini Hindia blon 
ada 1 pCt. dari seantero pendoedoeknja be- 
gitoe; ;.djoega banjaknja pendoeddek laen-laen 
bangsa boekannja anak negri, dan banjaknja 
. pendoedoek anak negri ada kira-kira 95 pCt; 
dari bangsa inilah perloe didapet bantoearf 
soepaja Hindia ins bisa diatoer sepern' satoe 
negri jang beres. 

Beratoes taon anaJ^negri membantoe hal 
itoe hingga negri uiand> ada djadi keradja- 
an jang diseboet ..Koloniaal mogendheid". 
Dalem hal jang demikian ;>atoetlah pamefen- 
•ta memperhatiken aken halnja boemi poe- 
tra, dan patoet memperhatiken ratap tangss. 
nja anak negri, dengen tida meroegiken ka- 
goena'an lacn-Jaen bangs;, jang djoega dja- 
di pendoedoeknja ini HinJia. 

• Boekankah orang Olanda memerenta anak 
negri dengen an„k negri djoega dan dalem 
hal itoe digoenaken hormat jang ada djadi 
kepoenja'annja anak negri aken goena ang- 
gota-anggota dari orang-o-ang bangsawan? 
Ini sebab kebanjakan rahajat anak negri 
tida merasa tertindi pengaioenja laen bangsa 
dan sebenernja antero piprentahan soeda 
diatoer begitoe. hingga bangsa Europa tjoe- 
ma terpandang seperti fetamoe jang sabar. 

Apakah penilikan jang di lakoeken oleh 
penggawe-penggawe ban<;sa Europa ada 
tjoekoep bagi kelakoeannja paprcntahan 
jang dilakoeken oleh penggawe anak negri? 

Di poelo Djatfa, dimana perkara papren- 
tahan ada dilakoeken cleh prijaji-prijaji 
jang terpladjar, rrmi kerapkali ternjata. perr- 
djaga'?.n atawa penilfkan penggawe Eqropa 
ada koerang, hingga sring kadengeran peng- 
gawe anak negri ada labeasa rrtelakoeken 
pengaroenja boeat mentjari asil gelap aken 
goena dirinja sendiri, kerna tiada tjoekoep 
eadjinja dan terlaloe banjak pakerdjaannja. 
jffi\papoela di Lampoeng; di Teloek Be- 
^^»g, dimana, sebagimana jang soeda kita 




toelis dalem sala satoe soerat-soerat kita, 
tida ada kepala district, tida ada onder- 
cullecteur, tida ada Regent, tida ada Patih, 
hanja semoea itoe dirangkep dan didjadiken 

satoe serra dilakoeken oleh satoe 

hoofddjaksa jang tjoema bergadji f 150, 
sedeng hoofddjaksa ini melaeaken ada poe- 
nja satoe djoeroetoelis dan tida pdenja 
adjunct djaksa, hanja pakerdja'an ini di 
sampirken pada djoeroetoejis kantoor Resi- 
dent jang tjoema dapet gadji f 25 sedeng 
paprentahan dilakoeken oleh 4 orang kepala 
kampoeng jang tida dapet gadji, tjoema 
dapat persen padjek. 

Tida poen heran, lantaran begitoe ke- 
kwasa'annja hoofddjaksa tida ada watesnja, 
pendeknja besar sekali, dan kepala kam- 
poeng dapet kekwasa'an lebi besar dari 
pada kekwasa'an jang ada padanja. Sedeng 
begitoe, penggawe Europa ada terlaloe iinggi 
tempatnja aken dapet taoe apa jang saben 
hari soeda kedjadian di kampoerig-kampoeng. 
Pengawalan pakerdja'an penggawe anak 
negri boleh dibilang . tida ada sama sekali; 
boekankah Resident jang disampirken djoega 
pakerdja'an kehakiman, [tida mempoenjai 
tempo 3ken memereksa dalem boekoe-boe- 
boe pengadilan boeat membri poetoesan 
dalem segala roepa perkara, ja perkara boe- 
noe, dengen sepertinja? 

Apa moesti heran, djika daiem hal jang 
begini setiapVjiari didapet dan didenger 
kelakoean tiada pantes jang dikerdjaken 
dengen semaoe-maoenja dan dengen pili 
kekasi (willekeur en favorisme)? 

Sedeng begini, pada waktoe angkat peng- 
gawe-penggawe itoe tida diperhatiken aken 
kapandeannja. 

Apakah hal jang sebaglni boleh ditinggal 
sebagimana adanja? Dan apakah Gouver- 
nement aken bisa menjoekoepken segala apa 
jang telah didjandjfc seperti : membri- ke- 
merdika'an orang (persoonlijke vrijheid) dan 
ketentoean hoekoem _(rechtszekerheid) ? «J 



1 



Satrap hari kita liat opas-pas politic 
jang menenteng blandja'an, ada jang dj 



koesir, ada jang tarik kreta anak-anak,. 
dengen berpakean opas. 

Kita doega opas jang menenteng blan- 
dja'an itoe ada bawa bladjaannja sendiri, 
dan toelak kreta anak-anaknja, sendiri, se- 
deng jang .kandarken satoe buggie atawa 
kapsjees doedoek berendeng dengen satoe 
njonja atawa nona bangsa Europa itoe so*- 
da plesier dengen bininja, kerna djeman 
Wkarang, djeman kemadjoean, tida koerang 
anak negri jang ada \ oenja bini moeda 
bangsa Europa (tanja sadja pada Patih 
Dipo di Betawi, hal itoe tentoe ia taoe). 

Tetapi astaga ! ! Qpas-opas itoe 

soeda bawa blandjanja njonja dari chefnja,: 
toelak kreta anak-anak dari chefnja, kardar- 
kieri kreta chefnja, djddinja opas-opas jang 
dibajar gadji dengen oewang padjek dari 
^endoedoek negri soeda,, digoenaken oleh 
kandjeng-kandjengan njonja dari bebrapa 
jljeiiis kandjeng-kandjeng toean aken djadi 
ijongos, djadi koki, djadi koesir enz. seperti 
Idjoega di Lampoeng keadain kapolisian. 
ada begitoe beres. Vbgga, op*s-opas poiitie 
diangep terlaloe ent'eng pakerdja'annja dan 
lantas diprenta, melalcoeken kaperloeannja 
kandjeng-kandjengan njonja dari bebrapa 
ambtenaar Europa. 

Liatlah ! boekankah pantes kaloe pendoe- 
doek bangsa Tionghoa di Teloek Betoeng 
soeda persembaken permoehoenan pada 
Toean Besar di Bogor (boekan di Lampoeng)^ 
soepaia dibebasken dari kewadjiban menja r 
poe djalan di kampoeng Tionghoa? Itoe, 
permoehoenan ada .dengen alesan jang 
pantes, sebab opas-opas poiitie. jang dibajar: 
gadji dari asil wang padjek, soeda mela- 
koeken pakerdja'annja njonja-njonja ambte-. 
naar-ambtenaar Europa, soepaja dengen be-j 
gitoe jjjsa mehimatken blandja, loemajan tidai 
kloear ' wang dari sakoe boeat bajar gadji. 
koesif, djongos dan sebaginja. 

Apa di roemanja ambtenaar-ambtenaar; 
itoe opas-opas melakoeken djoega pakerdja? v 
'an djongos, baboe, koki, itoelah kita tidaj 
taoe, tapi kaloe masing-masing idoeng bisa, 
liat opas djadi koeair enz., nistjaja 
sala kaloe orang doega, djqeaa* di 

; • 




chefnja ia orang moesti mendjalanke 
kerdja'an jang biasa dilakoeken oleh o7!l 
orang jang moesti dapet gadji aken goena 
itoc pakerdjaln sendiri. 

Hal ini kita oepamaken sebagi satoc toean 
iana soeda melanggar contractnja dengen 
koelinja, • Artinja : koeli-koeli contract jang 
bekerdja di loear tana Djawa, seperti di 
Sumatra, djoega di Lampoeng, ada dilin- 
<locngkcn oleh satoe pakdVdja'an baroe 
\,arbetd Inspectie" namanja. 

Arbeid inspectie ini dikepalaken oleh 
penggawe jang berpangkat lnspecteur dan 
dlbantoe oleh bebrapa adjunct inspecteur. 
Pakerdja'annja arbeid inspectie jalah me- 
ngawal atawa menilik kewadjjbannja orang 
jang membri pakerdja'an (toean-toean tana) 
tentang koeli-koelinja, jaitoe moesti ditilik 
.apakah koeli-koeli tida diprenta bakerdja 
l^bi lama dari sakean djam jang ditentoeken 
boeat tiap-tiap satoe hari satoe malem. Djika 
iahrang kerdja !eb! lama, iapden mists dapct 
tamba bajaran boeat pakerdja'an jang di- 
lakoeken lebi dari misti (overwerk). Kaloe 
koeli-koeli sakit, dengen sigra madjikannja 
moesti kasi ia berobat pada dokter dan ia 
blon boleh diprenta bekerdja, kaloe blon 
dapet. idzin dari dokter. Di waktoe sakit 
ia masi trots dapet gadji Seperti biasa- 
Harga barang makanan di waroeng-warbeng- 
nja toean tana misti didjocal dengen harga 
koeli-koeli, samentara koeli 



jang abis tempo contractnja misti lekasdi- 
fcasi soetat lepas dan tida boleh dipaksa 
boeat teeken kontract lagi, kaloe ia tida 
soeka dan misti tjepet dikirim poelang ka 
roemanja kaloe ia minta ini perkara. . 

Ini semoea njata ada aken menjega kela- 
koean sesoeka-soekanja dari fihak orang jang 
kasi« pakerdja'an (werkgever), 'sabagimana 
doeloe "*>aloeasa dilakoeken di Deli dan 
-dimana-mana tempat, hingga diterbitken sa- 
toe boekoe karangannja Mr. van den Bjand 
dengen alamat : ,De miljotfnan ujt Deli", 
Di itoe boekoe ada ditjeritaken kekedjeman 
dan peresan jang dilakoeken pada koeli- ' 
*oeli contract oleh toean-toean onderr.eming. 
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melakoeken kawaUnnja aken koeh-koeli con- 
tract' tapi o wee ! kaloe toean oncjerneming 
brani langgar sedikit sadja, o wee-? kaloe 
koeli contract di hari Minggoe oeparrranja 
disoeroe bantoe kerdja pada njonja seperti 
disoeroe tentang bjandjaan, disoeroe toelak 
kreta .anak-anak, disoeroe kandarken kreta 
dengen apa nona atawa nipnja pergi plesir 
di kota, disoeroe ikoet seperti djongos pada 
toean jang pergi di k6"ta danlaen-laen bakerdja 
extra (sebagimana dilakoeken oleh opas.-opas 
politie alias koeli contractnja GouVernement 
seperti penggawe politie) o wee I kaloe ma- 
*rika itoe tida dibri oepa extra, pats.' amb- 
tenaar-ambterraartjes, apalagi jang tida dibri 
kehormatan lebi dari misti oleh U, an on- 
dernemmg, o weje, 8 o wee ! lantas sadja 
dapet tegoran dengan soerat dienst dari Gdu- 
vernement secretaris'. Tadi, kaloe«opas-opas 
.itoe -melakoeken pakerdja'an, ejctra, aken 
kandjeng-kandjengan njonja-njonja dari amb- 
fc r.aar-a ;r. btcnaar dan mask! tida dfbri oepa 
extra, "toch tida satoe ajem djanjen alias 
djago, jang berkoekoert^joek ! 

Hml apa tida baek seandenja djoega 
boeat opas-opas poiitie, opas-opas kantoor 
enz. ada djadi pehilikannja arbeid inspectie, 
soepaja ambtenaaV-ambtenaarjes tida sesoe- 
kanja sadja kerdjaken rharika itoe? fflf 
opas-opas poen ada hak°aken dapet per- 
lindoengan dari negri sebagi djoega ;itoc 
perlindoengan jang dibriken pada koeli-koeli 
contract. 

Kita ada berkenalan dengan saorang toean 
bangsa Europa jang ada ah I i hoekoem (Mees- 
ter in de'rechten) dan jang djadi toean on- 
derneming di Lampoeng. Toean ini, demikian 
pcen penggawenja bangsa guropa, ada sa- 
nget baek pada anak negri. dan pada koe- 
li-koelinja, maka koeli-koelinja senang be- 
kerdja padanja. Pembatja taoe, Itttoi anak 
negn soeka pada madjikannja. biar mati ia 
tentoe bela, dan kita pertjaja kaloe koelinja 
soeda abis kontractnja lantas tiada ingin 
poelang, hanja Jantas teeken kontract lagl, 
di* kerna hal terdjadi tida dengan paksa'an 
flEnja , soeka sama soeka, tida poen heran, 
fllda itoe koeli-Koeli tiada dikasi soerat le- 
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pas. Sato* waktoe ada satoe ambtenaar 
soeda djadi tiada senang hati pad? itoe toean 
tanah, adoe, ada-ada sadja ditjari perkara 
aken tjela kewadjiban itoe toean tana(jan.; 
kaloe ia plooibaar sedikit sadja, nistjaja iida 
kedjadian). hingga itoe -toean tanah dapet 
tegoran dari Bogor, sajang itoe tegoran me- 
laenken ada bagi itoe toean tanah, haroes- 
uja dan lebi doeloe wadjib ditoedjqeken 
pada amblenaar-ambtencar jang menjoeroe 
opas-opas lakoeken pakerdja'an djopgos, 
koesir dan sebaginja. 

Tapi, ah, sepertt kita soedah bilang, teiv- 
tang kelakoean ambtenaar back of tida baek, 
tida didapet saekor ajem djanten jang soeka 
berkoekoeroejoek! 

Kaloe arbeid inspectie begitoe telitie me- 
^ naroh punt di atas hoeroef / dalem penili- 
kan kewadjibinnja toean tana, mengapa'ah 
itoe inspectie till djalanken katertipan ten- 
tan^ pamerer n di Teloek mendjaga haknja 
toean tanah. jani tentang hat koeli-koeli 
contract lari dari tanah onderneming ? 

Apakah ariibtiiiaar dan arbeid inspectie 
waktoe brangkat dari Teloek betoeng tida 
meliat di boo r. atawa di kapal ada politic 

- 

memerek::a pas laoet atawa ketrangan ke^ 
pala kampoeng antara penoempang-penoem- 
panj; dek, antara mana sri.igkali ada'koeli 
'contract jang minggat ? Apakah ada itoe 
pmdjaga'an dari fihak politic? 

Tida, lagi sekati tida, sebab opas-opas 
terla oe iboek mendjalanken pakerdja'an ex- 
tra atas tita madjikannja masing-masing. . 

Lagipoen di Lampoeng ambtenaar-ambte- 
naar Europa terlaloe tinggi tempatnja,"ter- 
ialoe soesa dideketin d.n terlaloe soesi 
' memghampirken orang ketjtl, hiugga kedja- 
dian segala hal jang soedah djadi onder- 
■ wcrpnja soerat-soerat kita ini. 

Blon selang brapa lamanja soeda dateng 
bebrapa orang tani lelaki dan prempoean 
dari poelo Djawa ka Telokbetoeng, aken 
troes pergi ka Oed^ng Tataan, satoe tempat 
djaoehja dan Telokbetoengk*ra-kira 1 1 paal, 
jalah kampoeng Djawa jang bare* diboeka, 
dimana Gouyernement bik n per<joba an kl'si 
pinda rahajat negri i'*migr*ti<;). 



Kita sendiri blon pergi ka tempat itoe, kern*, 
kita tiada ingln ketemoe „ Toean Besar" aken. 
minta. idzin boeat moedik ka tempat emi-, 
granten. Sepandjang rapportnja Regent Poer- 
woredjo, Tjokrodjojo, sebagimana blon bra- 
pa lama diwartak.m di Bat. Nieuwsbhd-— 
di itoe desa baroe ada kedjadian pe.esan dan' 
pidjitan. Ja, toean ampoen, orang Djawa ini 
roepa roepanja-apalagi djenis seprapat me- 
noesia atawa wong tjilik—Mih dilaliir boeat '. 
dipidjit dan diperes ! 

Regent Tjokro jang soeda me.ijataken hal 
pidjitan dan peresah di Oedong Tataan, telah. 
dipoedji sekali namanja, terlebi kaloe itoe 
Boepati soeka djoega rawike'n pidjitan**dan- • 
pak a'an^menjewaken tana, jang ada kedja- 
dian.di afdeeling d|Hm daera kaboepatennja, 
§elama disana disana didiriken fabriek goela, 
jdari fabriek ma*na Jhr. van der Wijck, bekas 
jGouverneur Generaal, ada djadi aandeelhou- * 
jdernja. Maski matjan ini soeda ompong, masl 
Idjoega ada pengaroenja, maka kita branl pas- 
tiken, (a^riek goela di Poef woredjo tida aken 
kekoerangan tana jang disewa dan tida aken 
&?koerangan koeli boeat mendjalanken* pa- 
xeruja an. 

Orang banjak soeda tjerita, fabriek goela ti- 
da menarik kehasilan jang patoct bagi boemi 
poetra sebab marika ini masi boda dan koe- 
rang akal boedinja. 

1nj ada omong kosong! boekankah di 
Poerworedjo, dimana baroe sadja adafabriek 
goela, lantas Regentnja ada mempoenjai be- 
brapa automobiel ? Nah, ini apa ti Ja ber~ 
faeda? 

Semoea perkara loetjoe kita sampingken, 
tida sebrapa hari lagi hSekoeman kita poen 
habis, dan tidalah kita berniat begitoe hoe- . 
koeman habis begitoe kita lantas poelang. 
Itoe tida, kaloe ada oemoer, kita nanti pergi 
ka tempat emigratte itoe, ka afdeeling-afdee~ ' 
ling dimana kita soeda dapet oendangan aken 
mengoendjoengini ^ 

T. A. S» | 
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